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Mesin pengaduk atau Mixer merupakan salah satu peralatan dapur yang dapat  
digunakan untuk mencampur, mengaduk, maupun mengocok bahan atau adonan  
makanan. Transmisi daya yang direncanakan pada mesin ini adalah Transmisi  
Sabuk-V yang digunakan   untuk menurunkan kecepatan putaran sesuai dengan  
kecepatan putaran yang diinginkan, dengan menggunakan perbandingan reduksi  
dan  memodifikasi  ukuran  diameter  pulley.  Perencanaan  dilakukan  untuk  
mengetahui besarnya tegangan geser yang diizinkan τ a (kg/mm2) dan tegangan  
geser τ  (kg/mm2) yang dihasilkan pada masing-masing poros. Adapun tegangan  
geser τ  (kg/mm2) yang dihasilkan pada masing-masing poros   tidak melebihi dari  
tegangan  geser yang  diizinkan  τ a  (kg/mm2).Perancangan  mesin  pengaduk  ini  
diharapkan dapat membantu produsen-produsen makanan yang memiliki masalah  
dalam proses pengadukan.  
 
Kata Kunci  : Mesin Pengaduk, Transmisi Sabuk-V, tegangan geser  





1. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan teknologi dalam dunia 
industri makanan semakin berkembang,  
salah satunya industri gula merah (gula 
jawa). Gula merah sebagian besar dipakai  
sebagai bahan baku kecap manis, Negara 
kita adalah salah satu produsen terbesar  
dalam pembuatan gula merah, karena 
bahan baku dan pembuatannya rata-rata  
dibuat di Negara kita. Istilah gula merah 




jenis gula yang dibuat dari nira, yaitu 
cairan yang dikeluarkan dari bunga 
pohon  
dari keluarga palma, seperti kelapa, aren, 
dan siwalan. Secara umum bahan baku  
yang paling banyak dipakai adalah buah 
aren, karena kwalitasnya lebih baik.  
Gula merah sangat baik untuk tubuh kita, 
karena menyimpan energi yang akan 
dipergunakan  oleh  sel-sel  dalam  tubuh  
kita.  Akan  tetapi  lamanya  proses 




digunakan masih tradisional membuat 
produsenprodusen gula merah kesulitan 
untuk memproduksi gula merah dalam 
jumlah yang besar dan waktu yang 
singkat. Contohnya pada proses 
pengadukan masih mengandalkan  
tenaga  manusia  sebagai  pengaduknya,  
hal  ini  memungkinkan pengadukan  
yang  tidak  konsisten  sehingga  dapat  
mengurangi  kwalitas  dan efisiensi 
waktu yang dihasilkan.  
 
LANDASAN TEORI 
2.Definisi Mesin Aduk  
Mesin aduk atau Mixer, adalah 
peralatan dapur yang dapat digunakan 
untuk mencampur, mengaduk, maupun 
mengocok bahan atau adonan makanan. 
Secara umum, mesin aduk diklasifikasikan 
menjadi dua jenis, yaitu mesin aduk tangan 
dan mesin aduk tiang.  
Sesuai  dengan  namanya,  mesin  
aduk  tangan  merupakan  alat  bantu 
memasak, dimana konstruksinya terdiri dari 
sebuah handle atau pegangan yang 
bertumpu pada penutup motor. Motor ini 
merupakan motor listrik yang dapat 
menggerakkan satu atau dua buah tangkai 
pengocok. Untuk mengaduk adonan, 
tangkai  pengocok  ini  dapat  dicelupkan  
ke  dalam  adonan  masakan  sehingga 















Gambar 2.1 Mesin Aduk Tangan [1] 
 
Sedangkan mesin aduk tiang pada 
dasarnya memiliki prinsip kerja yang  
identik dengan mesin aduk tangan, tetapi 
perbedaan yang mendasar dengan mesin  
aduk  tiang  adalah  mesin  aduk  tiang  
ditempatkan  pada  sebuah  rangka  yang  
dirancang untuk dapat menopang berat 
mesin aduk beserta komponennya. Selain  
itu,  dimensi  mesin  aduk  tiang  lebih  
besar  dan  memiliki  motor  yang  lebih  
bertenaga dibandingkan dengan mesin 









tiang memiliki tempat pengadukan atau 
mangkok aduk yang dibuat secara khusus 
dan dapat terkunci saat motor beroperasi. 
Mesin  aduk tiang untuk keperluan 
industri dapat memuat mangkok aduk 
hingga ukuran 95 Liter. Sedangkan untuk 
skala rumah tangga, mesin aduk tiang 
umumnya mampu memuat mangkok aduk 


















Gambar 2.2 Mesin Aduk Tiang [1] 
 
Menurut sejarah, pengocok telur 
bertenaga manual pertama kali ditemukan 
dan dipatenkan oleh Sir Walter Scott pada 
tahun 1870. Pengocok telur bertenaga 
manual  ini  merupakan  cikal  bakal  
ditemukannya  mesin  aduk  elektrik  oleh 
Universal Electric Mixer and Beater 
Company pada tahun 1918.  
Sedangkan mesin aduk tiang di 
temukan dan dijual pertama kalinya oleh 
Sunbeam Mix Master pada tahun 1930.  
Mesin  aduk  elektrik  memiliki  






masingmasing sesuai dengan 
standar spesifikasi yang dibuat. Akan 
tetapi, pada masa perkembangan  
teknologi  sekarang  ini  banyak  industri-
industri  maju  terutama industri makanan 
memerlukan mesin aduk dengan 
spesifikasi yang tinggi dan kapasitas 
volume yang besar agar dapat menunjang 
proses dan besarnya kapasitas volume 








Untuk memudahkan dalam 
pembuatan konstruksi mesin aduk, dapat 
juga digunakan konstruksi dari mesin bor. 
Karena selain memiliki komponen utama 
dan pendukung yang hampir sama, 
konstruksi mesin bor juga memiliki bentuk 
yang identik dengan mesin aduk. Berikut ini 
adalah penjelasan tentang konstruksi dari 
mesin bor  
 
 3.Mesin Bor  
Mesin bor adalah salah satu jenis 
mesin perkakas yang secara umum  
digunakan  untuk  membuat  lubang  
(mengebor)  suatu  benda  kerja,  juga  dapat  
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang lain 
seperti memperluas lubang (reamer),  
mengebor lubang penahan, dan pengeboran 
bentuk tirus pada bagian atas lubang.  
Dalam prinsip 
kerjanya pelaksanaan 
pengeboran adalah suatu 
poros yang berputar di mana 
pada bagian ujungnya 
(bagian bawah) diikatkan 
suatu mata bor atau alat-alat 
potong lainnya yang dapat 
mengebor terhadap benda 
kerja yang dijepit (diikatkan) 
pada meja atau dasar meja 







PERANCANGAN DAN PROSES PEMBUATAN MESIN 
PENGADUK 
 
1. Studi Literatur  
Simulasi  mesin  ini  
mengandalkan  prinsip  kerja  dari  mesin  
bor,  yaitu dengan gerakan putar pada 
motor listrik yang memiliki kecepatan 
1420 Rpm dan direduksi  dengan  
memodifikasi  pulley  sehingga  
memiliki  kecepatan  yang diinginkan 
menjadi gerakan putar untuk mengaduk 
adonan gula merah.  
Berikut ini akan diuraikan data adonan 
gula merah yang diputar :  
Berat adonan (m) = 5 kg 
Massa jenis adonan (ρ ) = 1,2 x 103 kg/m3 
Volume adonan (Va) = 4,2 x 10-3 m3 
Diameter Wajan (D) = 0,5 m 
Volume Wajan (Vb) = 3,3 x 10-2 m3 
Massa jenis adonan didapat 
dari cairan gula merah yang 
dipanaskan dan  
sedang menggumpal  ( kondisi 
pada saat pengadukan  ) kemudian 
dimasukkan  
kedalam  literan  ukuran 1 (satu)  
liter  dan  ditimbang  beratnya.  
Sehingga  
menghasilkan  satuan  kg/liter  
lalu  dikonversikan  kedalam  
satuan  kg/m3. Sedangkan volume 
adonan didapat dari berat adonan 
(m) dibagi dengan massa jenis 
adonan (ρ ).  
Va = m / ρ  (3.1) 
= 5 kg / 1,2 x 103 kg/m3 
= 4,2 x 10-3 m3 
Sedangkan volume wajan didapat dari [5] : 
Vb = 0,5 x 4/3 π  r3 (3.2) 
= 0,5 x 4/3 (3,14) . (0,25)3 
= 3,3 x 10-2 m3 
Jadi,  
(Va) < (Vb) 
4,2 x 10-3 m3 < 3,3 x 10-2 m3 
Dengan hasil dari perhitungan diatas, 
diasumsikan bahwa volume adonan (Va) lebih 
kecil dari volume wajan (Vb). Karena untuk 
pengadukan, wajan harus dapat menampung 
besarnya volume adonan tersebut. 
 
 
Maka, analisa perhitungan torsi manual 
adalah sebagai berikut[6]   :  
T = F . d/2 (3.3) 
T = ( ρ .Va.g ) . d/2 
= (1,2 x 103 kg/m3 x 
4,2 x   10-3 m3 x 9,8 
m/s2 ) x   0,5 m / 2  
T = 13 Nm 
 
Sehingga torsi yang dibutuhkan adalah 




2. Kriteria Perancangan Konstruksi Mesin Pengaduk  
Dalam proses perancangan 
konstruksi mesin pengaduk, 
terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan, yaitu:  
1.  Besaran daya motor  
2.  Dimensi dan bentuk rangka putar tambahan  
3.  Dimensi dan bentuk rangka penopang  
4.  Dimensi dan bentuk lengan pengaduk  





ANALISA TRANSMISI DAYA 
1.  Analisa  Perbandingan  Reduksi  Kecepatan  
Putaran  Standar  dengan  
Kecepatan Putaran Modifikasi.  
Perbandingan umum yang biasa 
dipakai ialah perbandingan reduksi i (i > 1), 


















Ket : i   = Perbandingan reduksi  
n1 = kecepatan putaran poros motor (rpm)  
n2 = kecepatan putaran yang diinginkan 
(rpm)  
Dalam  hal  ini,  perbandingan  
reduksi  kecepatan  standar  belum diketahui. 
Dengan menggunakan ukuran dari diameter 
pulley standar yang digunakan, yaitu :  
   Diameter pulley 1 = 47 (mm) 
   Diameter pulley 2 = 95 (mm) 
   Diameter pulley 3 = 41 (mm) 
   Diameter pulley 4 = 131 (mm)  
Dari data tersebut, 
maka diperoleh perbandingan 
reduksi kecepatan standar sebagai 
berikut :  
 
Perbandingan reduksi pertama  
i =  n1
 
= Diameter pulley 2   =   95   = 2,0 
n2  
Diameter pulley 1  
47 
 
Perbandingan reduksi kedua  
i =  n2  
= Diameter pulley 4   =   131   = 3,2 








Dari tabel diatas dapat dilihat perbandingan 
reduksi kecepatan  
yang  cukup  besar,  dimana  hasil  dari  
reduksi  menentukan  besarnya  ukuran  
diameter pulley yang akan digunakan pada 
poros berikutnya. Dan ukuran diameter  
pulley yang digunakan menentukan 
besarnya kecepatan poros yang dinginkan.  
Semakin besar hasil reduksi kecepatan 
semakin besar juga ukuran diameter pulley  
yang akan digunakan. Akan tetapi 
semakin besar ukuran diameter pulley 
yang  
digunakan semakin besar juga kecepatan 
putaran yang bisa diturunkan.  
 
Dengan memperhatikan dimensi tempat dan 
jarak antara sumbu  
poros,   dapat   ditentukan   
perbandingan   reduksi   yang   sesuai.   
Dari   hasil perbandingan reduksi 
kecepatan diatas, maka diperoleh 
kecepatan dari masingmasing poros, 







2.    Proses Perencanaan Transmisi Sabuk-V  
Perencanaan transmisi  sabuk-
V dipilih berdasarkan besaran daya  
yang ditransmisikan. Sabuk-V tidak 
lepas peranannya dari pulley, yaitu 
komponen yang menjadi  satu  bagian  
dalam  mentransmisikan  suatu  
daya.Adapun  yang  akan dibahas 
dalam perencanaan transmisi sabuk-V 
adalah sebagai berikut :  
 
 
A.  Perhitungan Konstruksi Pulley I ( pulley kecil 
dan besar )[4] 
sebelum melakukan perhitungan, 
terlebih dahulu mengumpulkan data-data dari 
spesifikasi mesin yang digunakan.  
  
[ Data Spesifikasi Mesin ]  
 
Daya motor ( P ) = 0,375 kW 
Diameter poros (1) = 14 mm 
Kecepatan putaran motor 
( n1 ) = 1420 rpm  
 
[ Perhitungan ]  
Sesuai dengan 
pembahasan sebelumnya, kecepatan 
putaran dibagi menjadi dua tahap. Tahap 
pertama diturunkan menjadi 420 rpm, 
sehingga :  
 
1.  Perbandingan reduksi ( i )  
n1  







2.  Faktor koreksi (fc) 
Harga  dari  faktor  koreksi  
didapat  dari (Tabel 3.1)  dengan 
menentukan faktor koreksi dari daya yang 
akan ditransmisikan untuk 
mencari daya rata-rata yang diperlukan. 
Dimana,  
fc = 1,5  
Harga diatas 
diambil berdasarkan 
daya yang mengalami 
sedikit beban kejutan, 
dengan harga 
pertengahan dari harga 










3.  Daya rencana  Pd (kW)  
Daya  rencana  didapat  dari  perkalian  
antara  faktor  koreksi  (fc)  
dengan daya motor (P). Hasil daya 
rencana dipergunakan untuk mencari 
momen rencana.  
 
Dimana,  
Pd = fc x P   
(kW) (4.2) 






4.  Momen rencana 
(T1,T2)  
Jika momen rencana 
disebut juga sebagai momen 












T  = 9,74 x 
105 (Pd/ n1 ) (4.3) 
 
Berikut ini adalah 
besarnya momen rencana 
atau momen puntir pada 
poros penggerak (T1) dan 
poros yang digerakkan (T2).  
 
T1 = 9,74 x 10









































T2 = 9,74 x 10
5 (Pd/ 


































































































































































































































































besarnya  kira-kira  45%  
dari  kekuatan  tarik  σ B  
(kg/mm2).  Jadi  batas  
kelelahan puntir adalah 
18% dari kekuatan tarik.  
Sehingga faktor 
keamanan (Sf1) :  








































































































































































τ a = σ B / 

































































































































































































Harga faktor keamanan 
yang dipilih adalah :  
 
 
Kt = 1,5 (terjadi 
sedikit kejutan) 




































































u :  
 
5,1 1/3 
ds1 = Kt   Cb  T1 (4.6) 
2,76 
5,1 1/3 






ds2 = Kt   Cb  T2 
2,76 
5,1 1/3 
= (1,5)x(1,5)x(1298) = 17,0(mm) 
2,76  
dimana,  
ds1 = diameter 
poros penggerak  




















































































































































































8.  Diameter minimum 



















































































































a :  
 
dmin = dp  = 
41,8 (mm)  
 
Diameter lingkaran 
jarak bagi pulley 
dp, Dp (mm)  
 
Maka,  
dp  = dmin  
dp = 41,8 
(mm)  
 
Dp = dp x i (4.7) 
= 41,8 





pulley dk, Dk (mm) 
dk  = 41,8 + 
9 = 50,8 (mm) 
Dk = 142   























Gambar 4.3 Diameter pulley 
penggerak dan yang 
digerakkan  
 










































































Π  x dp x n1  
ν  = (4.8) 
60 x 1000  
3,14 x 41,8 x 
1420  
ν  = = 3,1 (m/s) 
60000  
Sehingga,  
ν  = 3,1 (m/s) < 
25 (m/s) = baik  
10.   Perhitungan panjang 









































































































































L = 2C 
+ π /2 
(dp + Dp) 






















































































































































ah :  
Sabuk-V = 
28,  L = 














12.   Jarak sumbu poros C 
(mm)  
Jarak  
sumbu  poros  harus  
sebesar 1,5 -  2  kali  ukuran 
diameter pulley besar. 
Jarak sumbu poros dapat 
dinyatakan dengan : 
 
C =      b + b





Dimana :  
b = 2L - 














































= 825   
+
 (825




















































































θ  = 180o - 
57 (Dp - dp) (4.12) 
C
  
= 180o - 






= 151o  
 
14. Daerah penyetelan 
jarak sumbu poros ΔCi, 
ΔCt (mm)  
ΔCi = 20 
(mm), ΔCt 





































































































































9 = 50,8 (mm) 
Dk 
= 
142   
+ 9 = 151 (mm) 



























































































   Jarak sumbu 
poros C (mm)  
C
























3. Analisa Tegangan Geser yang 


















T1 = 9,74 x 10
5 (Pd/ 









































T2 = 9,74 x 10
5 (Pd/ 








































T3 = 9,74 x 10
5 (Pd/ 



















































geser τ  
(kg/mm2) 
yang terjadi 
adalah :  
  




































































geser  yang  
diizinkan  





sama, yaitu :  
 
τ a = σ B / 



































































τ 1  
τ 2 <
 (τ a) 


















4.   Analisa Momen Puntir atau Torsi 
Maksimum T3 (kg.mm) Poros Akhir  
M
omen  puntir  




pada  tingkat 
kerjanya,  
hal  ini  
ditinjau  
berdasarkan  
beban  yang  
dikenakan  













wajan D (m) 
dibagi dua.  
 
Maka,  
T = F . d/2 (3.3) 
Adapun berat adonan gula merah 
yang diputar adalah : 
Berat adonan (m) = 5 kg 
Massa jenis adonan (ρ ) = 1,2 x 103 kg/m3 
Volume adonan (Va) = 4,2 x 10-3 m3 
Diameter Wajan (D) = 0,5 m 
Volume Wajan (Vb) = 3,3 x 10-2 m3 
 
Maka, analisa perhitungan torsi 
manual adalah sebagai berikut : 
T = F . d/2 
T = ( ρ .Va.g ) . d/2 
= (1,2 x 103 kg/m3 x 
4,2 x   10-3 m3 x 9,8 
m/s2 ) x   0,5 m / 2  
T = 13 Nm 
 
Sehingga torsi yang dibutuhkan 


























Sehingga momen puntir atau 









































Sedangkan momen puntir 
maksimal yang direncanakan 
adalah[4] :  
T  = 9,74 x 105 (Pd/ 











































T manual <         T maks 
1326 kg.mm   




































1. Kesimpulan  
Berdasarkan  hasil  dari  
perancangan  konstruksi  mesin  
pengaduk  dan  
perencanaan konstruksi pulley dan 
sabuk-V, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai  
berikut  
1.  Hasil perbandingan reduksi 
kecepatan n1 : n2 dan n2 : n3 adalah 3,4 
dan 4.  
 sehingga 
mendapatkan kecepatan putaran pada 
poros dua (n2) = 420 rpm  
 dan poros tiga   (n3) = 
105 rpm.  
2.  Besarnya tegangan geser yang 
diizinkan τ a = 2,76 (kg/mm2) 
sedangkan  
 tegangan geser yang 
terjadi pada masing-masing poros τ 1 
= 0,71 (kg/mm2),  
 τ 2 = 1,13 
(kg/mm2), dan tegangan geser poros 
akhir τ 3 = 1,35 (kg/mm2).  
 Jadi τ a < τ    
(kg/mm2)  
3.  Jika beban adonan yang diaduk 
adalah m  =  5 kg, maka 
menghasilkan  
 Torsi (T) =  
1326  (kg.mm)  yang  dinyatakan  
sebagai  momen  puntir.  
 Sedangkan 
Torsi maksimum yang   direncanakan 
(Tmaks) = 5195 (kg.mm)  
 sehingga  T 




2.  Saran   
1.  Perlu  pembelajaran  khusus  
dalam  pengolahan  dan  pembuatan  
gula  
 merah,  
permasalahan  hasil  yang kurang baik 
sering menjadi  kendala  
 majunya industri 
pangan ini.  
2.  Mempelajari mekanisme dari alat-
alat yang sejenis dan mengembangkan  
 alat ini agar tercipta 
inovasi yang lebih baik guna 
menunjang produksi  
 pangan ini di masa 
mendatang  
3.  Meneliti dan mengadakan 
pengamatan yang mendukung 
berkembangnya  
 usaha ini dipasaran.  
 
 
